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ABSTRAK

Sistem jual beli pesanan Kayu dalam Perspektif Bai’ muajal dalam fikih
muamalah (studi kasus di Kecamatan Langkaplancar Kabupaten Pangandaran)

Suhada Setiawan
432022321137

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik jual beli pesanan kayu (kayu log)
di Kabupaten Pangandaran, khususnya di Kecamatan Langkaplancar, yang memiliki pola
transaksi dengan pesanan dalam transaksi tersebut sering terjadi praktik gharar ketika
waktu penerimaan barang oleh konsumen yang diaman dapat merugikan penjual.
Fenomena ini menimbulkan persoalan mengenai kejelasan mekanisme transaksi, bentuk
kesepakatan, dan kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah yang diangkat adalah: bagaimana sistem jual beli pesanan
kayu yang diterapkan masyarakat Kecamatan Langkaplancar Kabupaten Pangandaran,
dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik tersebut dari perspektif akad bai’
almuajal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara
mendalam sistem jual beli pesanan kayu serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan
prinsip akad bai’ almuajal .Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan alasan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
praktik sosial yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian ini di perusahaan kayu mitra
abadi jaya yang berada di Kecamatan Langkaplancar Kabupaten Pangandaran karena
merupakan daerah dengan aktivitas jual beli kayu pesanan yang paling menonjol. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui Observasi Partisipatif, wawancara smiterstruktur,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan kondisi faktual secara objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik jual beli pesanan kayu di lokasi penelitian umumnya dilakukan secara sederhana
melalui kesepakatan lisan antara penjual dan pembeli, namun masih ditemukan
kelemahan seperti ketidakjelasan jumlah kubikasi, ketidakpastian waktu penyerahan, dan
minimnya pencatatan tertulis. Dari perspektif hukum Islam, praktik ini termasuk akad
bai’ al-muajal, salam dan istisna’ dan hukumnya boleh selama memenuhi syarat-syarat
tertentu, tetapi sebagian praktik di lapangan masih mengandung unsur gharar
(ketidakpastian) yang berpotensi merugikan salah satu pihak. Berdasarkan hasil tersebut,
rekomendasi penelitian selanjutnya adalah pentingnya penyusunan model transaksi
berbasis pesanan dalam industri manufaktur yang lebih tertib dan sesuai syariah sebagai
panduan praktis bagi masyarakat dan lembaga terkait.

Kata kunci: Sistem jual beli, Jual beli pesanan kayu, Bai’ Al-muajal,



